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ABSTRAK

Artikel ini menjelaskan secara deskriptif mengenai industri alas kaki sebelum masa pandemi hingga perkembangannya
selama pandemi. Sebelum pandemi global yang berdampak negatif terhadap perekonomian global pada tahun 2020,
Indonesia mencatatkan pertumbuhan ekonomi yang stabil, namun terlihat penurunannya yang cukup tajam pada triwulan Il
tahun 2020,meski kemudian pada akhir 2020 menunjukkan adanya perbaikan.

Hasil desk studi menunjukkan nilai perdagangan untuk beberapa komoditas di dunia secara umum mengalami penurunan
selama periode 2019-2020. Penurunan tajam terjadi pada periode Januari hingga Juli 2020 ketika terjadi pandemi Covid-
19. Penurunan perdagangan beberapa produk ini akibat adanya pembatasan pergerakan barang antarnegara dan juga
penurunan permintaan akibat resesi global. Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada industri alas kaki, yaitu
pertumbuhan negatif - 3,6%, menurunnya neraca dagang -38,1%, dan menurunnya investasi sebesar -41,8%. Selain itu,
terdapat kelesuan pasar ekspor yang dialami. Terjadi penurunan utilisasi sebanyak 70-83% » 41%, perumahan karyawan
57,927 orang, dan mengalami 70% masalah pada pasokan bahan baku. Permasalahan negara tujuan ekspor mengalami
lockdown dan beberapa buyer cancel order atau postpone order atau mengalami penundaan pembayaran. Selain itu, pasar
domestik yang selama ini menyerap cukup tinggi mengalami kelesuan.Secara umum, permasalahan yang dihadapi industri
alas kaki, yaitu bahan bakudan cashflow, energi dan teknologi, sdm, pasar, lingkungan serta regulasi dan iklim usaha

Kata kunci: ekspor, impor, pertumbuhan, alas kaki

ABSTRACT

This article describes descriptively about the footwear industry before the pandemic period to its development during the
pandemic. Prior to the global pandemic that had a negative impact on the global economy in 2020, Indonesia recorded stable
economic growth, but saw a sharp decline in the second quarter of 2020, although at the end of 2020 there was an
improvement.

The results of the study desk show that the trade value for several commodities in the world generally decreased during the
2019-2020 period. The sharp decline occurred in the period January to July 2020 when the Covid-19 pandemic occurred.
The decline in trade of several products was due to restrictions on the movement of goods between countries and also a
decrease in demand due to the global recession. The Covid-19 pandemic had an impact on the footwear industry, namely
negative growth of -3.6%, a decline in the trade balance -38.1%, and a decline in investment of -41.8%. In addition, the export
market sluggishness was experienced. There was a decrease in utilization as much as 70-83% » 41%, housing for 57,927
employees, and 70% problems with the supply of raw materials. The problem is that the export destination country is
experiencing a lockdown and some buyers cancel orders or postpone orders or experience payment delays. In addition, the
domestic market, which has been absorbing quite a lot so far, is experiencing a slump. In general, the problems faced by the
footwear industry are raw materials and cash flow, energy and technology, human resources, market, environment and
regulations and business climate.

Keywords: export, import, growth, footwear
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PENDAHULUAN

Wabah penyakit virus corona (COVID-19) telah sangat
mempengaruhi ekonomi global dan juga Indonesia.
Industri nasional terkena imbas penurunan permintaan
barang/jasa dari pasar domestik dan global. Akibatnya,
industri mengalami gangguan pada neraca perusahaan dan
pemutusan hubungan kerja (KSI, 2020). Deputi Bidang
Perekonomian Kementerian PPN/Bappenas Bambang
Prijambodo menyatakan, pengangguran meningkat,
konsumsi masyarakat melambat akibat hilangnya
pendapatan. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan
adanya penurunan perekonomian dan industri nonmigas
pada triwulan | tahun 2020 dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Padahal pada tahun-tahun sebelumnya selalu
berada di atas 5 persen, pada tahun 2020 pertumbuhan
ekonomi turun menjadi 2,97 persen. Begitu pula dengan
pertumbuhan industri nonmigas atau manufaktur turun
menjadi hanya 2,01 persen, berbeda dengan periode-
periode sebelumnya yang selalu berada di atas 4 persen.
Terkait pengurangan tenaga kerja industri, data
Kementerian Perindustrian menunjukkan bahwa 5,5 juta
pekerja industri sudah menganggur akibat pemutusan
hubungan kerja atau cuti tanpa upah. Dari jumlah tersebut,
sekitar 3 juta merupakan pekerja industri kecil dan
menengah dan sekitar 2 juta berasal dari sektor industri
menengah dan besar. Angka tersebut merepresentasikan
28 persen dari total tenaga kerja industri nasional yang
sekitar 19,8 juta.

Beberapa negara tujuan ekspor mengalami lockdown dan
pembatasan jarak fisik dalam negeri mengurangi
permintaan produk. Ditambah dengan kenaikan nilai tukar
dolar yang signifikan, sektor industri semakin mengalami
kesulitan bahan baku dan memilih untuk mengurangi
impor, yang telah menggerus utilisasi industri (kapasitas
produksi) hingga di bawah 50 persen.

Penurunan pemanfaatan industri tersebut juga terlihat
pada subsektor unggulan, seperti industri makanan dan
minuman, kimia dan farmasi, otomotif atau transportasi,
logam dan barang elektronik, serta industri tekstil dan
pakaian jadi, yang sebelumnya kelima subsektor industri
inilah yang berkontribusi besar terhadap Produk Domestik
Bruto dan menghasilkan devisa negara dari ekspor.
Sebuah studi yang dilakukan oleh Association of Business
Development Services Indonesia (ABDSI, 2020)
melaporkan bahwa dari 6.405 UMKM yang disurvei,
48,3% mengalami kesulitan dalam mengamankan jalur
pasokan, 92,6% membutuhkan restrukturisasi utang, dan
26,6% menghadapi masalah arus kas sehingga tidak
mampu. untuk melunasi hutang (SimpulRakyat.co.id,
2020). Selain itu, laporan ILO menunjukkan bahwa, dari
571 bisnis sebagai sampel mereka, 68% melaporkan
terganggunya aktivitas bisnis mereka akibat pandemi,
65% menghentikan operasi mereka dan 3% telah berhenti
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beroperasi secara permanen. Selain itu, sekitar 80%
melaporkan penurunan pendapatan yang tajam; 34%
melaporkan telah kehilangan seperempat dari pendapatan
mereka, 18% telah kehilangan 25-50% dari pendapatan
mereka, dan 28% telah kehilangan lebih dari setengah dari
pendapatan mereka. Diperkirakan bahwa sepanjang tahun
2020 bisnis akan mengalami kemerosotan pendapatan
lebih karena pandemi (ILO, 2020). Revindo dkk. (2020)
menunjukkan bahwa UMKM di destinasi pariwisata
paling menderita akibat pandemi karena penjualan mereka
hanya mengandalkan kunjungan wisatawan, yang telah
turun hampir nol sejak Maret.

Baldwin dan di Mauro (2020) menyoroti sifat multi-aspek
dari krisis virus Corona, di mana krisis saat ini mengenai
sisi penawaran dan yang paling tidak, sisi permintaan juga.
Mengingat penerapan PSBB baru-baru ini, bisnis telah
mengalami kemerosotan pendapatan, dan mungkin tidak
punya pilihan selain mengambil jalan pintas - yang aspek
krusialnya adalah biaya tenaga kerja. Badan Pusat Statistik
memperkirakan bahwa, dengan asumsi COVID-19
berakhir pada akhir Mei 2020, tingkat pengangguran tahun
2020 dapat mencapai 4,8-5% dari total angkatan kerja
tahun ini. Hingga 20 April 2020, Kementerian
Ketenagakerjaan mengusulkan jumlah pekerja yang di-
PHK mencapai 2,1 juta orang. Salah satu akibat langsung
dari pemutusan hubungan kerja besar-besaran tersebut
adalah meningkatnya jumlah penduduk yang berada di
bawah garis kemiskinan. Sebuah studi oleh Suryahadi et
al. (2020) menunjukkan bahwa angka kemiskinan akan
meningkat dari sebelumnya sebesar 9,2% pada September
2019 menjadi 9,7% pada akhir tahun 2020, hal ini berarti
peningkatan 1,3 juta orang akan jatuh di bawah garis
kemiskinan.Alas kaki merupakan salah satu komoditas
yang memberikan kontribusi  signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan produksi 1,41
miliar pasang sepatu pada tahun 2018, Indonesia
menyediakan sekitar 4,6% dari total produksi sepatu dunia
(Kementerian Perindustrian Indonesia, 2019). Namun,
mengacu pada data Kementerian Perdagangan RI (2020),
Indonesia komoditas ekspor masih didominasi ekspor
mineral (HS 27) yang mencapai 14% atau US$ 22,2 miliar.
Posisi kedua ditempati oleh komoditi perkebunan seperti
minyak hewan atau nabati sebesar 11,36 persen, disusul
oleh komoditi lainnya yaitu komoditi alat-alat listrik dan
bagiannya sebesar 5,51 persen, kemudian disusul oleh
komoditi selain rel kereta api/trem dan komponennya
sebesar 5,27 persen. Produk-produk tersebut cenderung
meningkat nilai dan kuantitas ekspornya kecuali
komoditas mineral dan minyak nabati/nabati yang
mengalami penurunan pada tahun 2019 namun masih
mendominasi.

Sementara itu, produk alas kaki (HS 64) selalu mengalami
peningkatan pangsa ekspor nasional dan menempati
urutan kesepuluh komoditas ekspor nasional. Untuk 2019,



kontribusi alas kaki terhadap ekspor dalam negeri sebesar
2,85 persen. Industri ekspor alas kaki memiliki peran
penting dalam mendatangkan devisa. Industri ini padat
karya dan memainkan peran penting dalam penyerapan
tenaga kerja. Industri alas kaki mampu menyerap tenaga
kerja tambahan sebanyak 24 orang dari 795 ribu orang
pada 2017 menjadi 819 ribu orang pada 2018
(Kemenperin RI, 2019). Amerika Serikat adalah tujuan
pasar utama bagi Indonesia. Ekspor produk alas kaki
Indonesia ke Amerika Serikat dalam lima tahun terakhir
(2014-2018) meningkat dibandingkan ekspor alas kaki ke
negara lain (UN Comtrade, 2019). Di antara lima eksportir
alas kaki terbesar di dunia, hanya Vietnam di ASEAN
yang ekspor alas kakinya melebihi Indonesia dalam lima
tahun terakhir. Saat ini, Indonesia adalah eksportir alas
kaki terbesar kelima secara global dan menyumbang 2,85
persen dari ekspor dunia.

PEMBAHASAN

Ada berbagai masalah yang dihadapi dalam ekspor alas
kaki, seperti tenaga kerja murah. Indonesia dan Vietnam
sama-sama dikenal sebagai negara dengan upah rendah.
Namun, upah Vietnam jauh lebih rendah daripada di
Indonesia. Ini telah menarik banyak investor untuk
merelokasi pabrik mereka ke Vietham. Schmitz (2006)
mengungkapkan bahwa Vietnam muncul sebagai
pengekspor sepatu yang signifikan ke Eropa dan Amerika
Serikat, mungkin karena Taiwan dan Korea membantu
membangun kemampuan produksi dan mengatur pasokan
semua input yang dibutuhkan di wilayah berupah rendah,
seperti Vietnam, Cina, dan India. (Hoang & Hong, 2016).
Akibatnya, FDI di Vietham meningkat dalam beberapa
tahun terakhir. Pada tahun 2003, pangsa ini sebesar 49%
(Anh et al., 2006. dikutip oleh Hoang & Hong, 2016),
namun pada tahun 2015, pangsa ini meningkat hingga
80% (Hoang & Hong, 2016). Biaya tenaga kerja di
Vietnam masih lebih rendah dibandingkan dengan negara
tetangga lainnya, Thailand, dan China. Pekerja pabrik
Vietnam hanya mendapatkan dua pertiga dari apa yang
dibawa pulang oleh rekan-rekan mereka di China. Dengan
demikian, banyak perusahaan lebih memilih untuk
memindahkan produksi ke daerah yang lebih murah
seperti Vietnam. Laporan Total Workforce Index (TWI)
2019 mengungkap rata-rata gaji bulanan pekerja Vietnam
hanya US$242, ketujuh dari rata-rata regional US$1802.
Indikator keunggulan komparatif dan keunggulan
kompetitif dalam alas kaki diperkenalkan untuk
memeriksa apakah daya saing dalam industri ini
mendorong pertumbuhan.

Penelitian Abdulkadir, A., Afriana, W., & Azis, H. A.
(2020) pada Footwear Export Competitiveness of
Indonesia and Vietnam menunjukkan secara keseluruhan,
TSI untuk produk alas kaki HS 6402, HS 6403, dan HS
6404 selalu di atas 0,5. Indonesia memiliki keunggulan
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komparatif untuk menjadi eksportir produk alas kaki
tersebut. Spesialisasi Indonesia dalam ekspor alas kaki
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki modal untuk
bersaing dengan produk alas kaki dari Vietham karena
Indonesia memiliki keunggulan komparatif yang sama
dengan Vietnam. Namun, upaya peningkatan keunggulan
komparatif Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh
produktivitas ekspornya. Namun, hal itu juga dipengaruhi
oleh keunggulan kompetitif Vietnam. Untuk menganalisis
keunggulan kompetitif antara Indonesia dan Vietnam,
akan digunakan metode porter intan nasional. Metode ini
dianggap cocok, yang lebih deskriptif. Atribut utama yang
digunakan untuk mengukur keunggulan bersaing adalah
strategi, struktur, dan persaingan perusahaan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ada faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi peningkatan daya saing. Ridwan
dkk. (2015) mengemukakan bahwa Indonesia masih
memiliki masalah pada empat faktor: tenaga kerja (skill
set), logistik, kebijakan, dan kelembagaan dalam negeri,
yang harus menjadi perhatian pemerintah untuk
meningkatkan daya saing ekspor alas kaki Indonesia.
Lebih lanjut Cho & Moon (2013) mengemukakan bahwa
upaya Indonesia untuk meningkatkan daya saing berada
pada tahap berkembang: faktor fisik (lingkungan bisnis)
dan faktor manusia. Faktor vital lainnya yang turut
mendukung upaya peningkatan keunggulan bersaing
dalam faktor kondisi industri alas kaki adalah inovasi dan
teknologi informasi.

Secara umum, Kemenperin mengidentifikasi beberapa
permasalahan yang dihadapi industri alas kaki selama
pandemi, yaitu terdapat beberapa kontrak/ pembayaran
yang tertunda bahkan pembatalan kontrak

Ekspor - Impor Alas Kaki 2018- Ags
2020 (Miliar USD)
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Gambar Pertumbuhan Ekspor-Impor Alas Kaki 2019 —
Agustus 2020 (Miliar USD)
Sumber: Ditjen IKFT Kemenperin

Berdasarkan data pertumbuhan komulatif industri kulit,
barang dari kulit dan alas kaki sepanjang tahun 2015
hingga triwulan 11 2020 menunjukkan penurunan yang
cukup tajam. Data Kemenperin menyebutkan, pandemi
Covid-19 memberikan dampak pada industri alas kaki,



yaitu pertumbuhan negatif -3,6%, menurunnya neraca
dagang -38,1%, dan menurunnya investasi sebesar -
41,8%. Selain itu, terdapat kelesuan pasar ekspor yang
dialami. Terjadi penurunan utilisasi sebanyak >> 70-83%
» 41%, perumahan karyawan 57,927 orang, dan
mengalami 70% masalah pada pasokan bahan baku.
Permasalahan negara tujuan ekspor mengalami lockdown
dan beberapa buyer cancel order atau postpone order atau
mengalami penundaan pembayaran. Selain itu, pasar
domestik yang selama ini menyerap cukup tinggi
mengalami kelesuan.

Kebijakan yang Disiapkan
Pemerintah tengah mengkaji insentif berupa penghapusan
PPN untuk bahan baku lokal tujuan ekspor, penangguhan
pembayaran PPN selama 90 hari tanpa denda, serta
pembebasan sementara angsuran PPh Pasal 25. Upaya ini
dilakukan pemerintah agar dapat mempertahankan Kinerja
dan mendukung produktivitas dari pelaku industri, yang
salah satunya melalui pemberian insentif pajak,
produktivitas industri tersebut juga untuk menjamin
terpenuhinya kebutuhan hidup masyarakat di dalam
negeri.
Kemenperin menetapkan beberapa strategi pemulihan
pasar dalam negeri, diantaranya melalui:
1. Promosi dan pemulihan Permintaan Dalam Negeri
a.  Promosi melalui pameran dan kampanye alas kaki
di DN skala besar dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan
Kampanye bangga buatan Indonesia
Kampanye hari sepatu Nasional
d. Pemanfaatan  Teknologi  informasi
kampanye alas kaki di DN serta
e. Pemanfaatan Indonesia Smart Textile Industry
Hub sebagai e-katalog alas kaki dalam negeri
serta meningkatkan konektivitas hulu-hilir TPT
dan alas kaki
2. Pengamanan Pasar Dalam Negeri
a. Implementasi Permendag 77 tahun 2019 untuk
industry alas kaki dengan mempermudah kebutuhan
bahan baku untuk industry alas kaki
b. Meningkatkan Kapasitas industri dalam negeri
c. Penggalakan program P3DN untuk Industri Alas

oo

untuk

Kaki
3. Penyediaan Insentif dan  Penyederhanaan
Regulasi
a. Memberikan insentif PPN ditanggung

pemerintah utk produk berbahan baku lokal

b. pembebasan PPh badan jika produksi nya
menggunakan bahan baku lokal

c. memberikan keringanan  perbankan  dan
pembayaran BPJS jika menggunakan bahan baku
lokal

d. Penundaan
Ketenagakerjaan

Pembayaran luran BPJS
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e. Softloan dari Pemerintah untuk Membantu Cashflow
Perusahaan

f.  Revisi Permendag 18 Tahun 2019 terkait registrasi
barang terkait K3L

g. Revisi Kepmentan 136 tahun 2020 khususnya terkait
bahan baku kulit Untuk industri alas kaki/barang jadi
kulit

Beberapa kebijakan pemerintah dilakukan  untuk

membantu industri alas kaki untuk meningkatkan

usahanya, diantaranya Penghapusan PPN untuk Bahan

Baku Lokal Tujuan Ekspor.

Pemberian tambahan keringanan pajak bagi sektor industri

akan melengkapi insentif lain yang telah dirilis

sebelumnya oleh pemerintah. Insentif bagi pelaku industri

yang sudah diluncurkan, antara lain pembebasan PPh

Pasal 22 impor, angsuran 30% PPh Pasal 25, restitusi PPN

dipercepat, serta insentif tambahan untuk perusahaan

penerima fasilitas kawasan berikat dan/atau kemudahan

impor tujuan ekspor untuk penanganan pandemi Covid-

19.

KESIMPULAN

Wabah Covid-19 yang menyerang banyak negara di dunia
dan terjadi pada awal tahun 2020 berdampak negatif
terhadap perdagangan barang di dunia. Nilai perdagangan
untuk beberapa komoditas di dunia secara umum
mengalami penurunan selama periode 2019-2020.
Penurunan tajam terjadi pada periode Januari hingga Juli
2020 ketika terjadi pandemi Covid-19. Penurunan
perdagangan beberapa produk ini akibat adanya
pembatasan pergerakan barang antarnegara dan juga
penurunan permintaan akibat resesi global. Kesimpulan
yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Data Kemenperin menyebutkan, pandemi Covid-19
memberikan dampak pada industri alas kaki, yaitu
pertumbuhan negatif -3,6%, menurunnya neraca dagang -
38,1%, dan menurunnya investasi sebesar -41,8%. Selain
itu terjadi penurunan utilisasi sebanyak 70-83% » 41%,
perumahan karyawan 57,927 orang, dan mengalami 70%
masalah pada pasokan bahan baku. Permasalahan negara
tujuan ekspor mengalami lockdown dan beberapa buyer
cancel order atau postpone order atau mengalami
penundaan pembayaran. Selain Selain itu, pasar domestik
yang selama ini menyerap cukup tinggi mengalami
kelesuan.

Secara umum, Kemenperin mengidentifikasi beberapa
permasalahan yang dihadapi industri alas kaki, yaitu
bahan baku dan cashflow, energi dan teknologi, sdm,
pasar, lingkungan serta regulasi dan iklim usaha
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